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ABSTRAK 

PENGARUH ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR 

DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA ASN 

PADA DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA 

PROVINSI SUMATERA UTARA 

 

 

TAMY DIWANA  

 
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Email : tamydiwana62@gmail.com 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Organizational Citizenship Behavior 

terhadap kinerja ASN pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. untuk 

mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap kinerja ASN pada Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Utara. U ntuk Mengetahui pengaruh Organizational 

Citizenship Behavior dan Motivasi Kerja terhadap kinerja ASN pada Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Utara. Jenis Penelitian ini adalah asosiatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara yang berjumlah 100 orang, Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

sampel diambil dengan metode sampling jenuh dimana semua anggota populasi dan 

dijadikan sampel yaitu sebanyak 100 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah melalui angket dan kuesioner. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan regresi berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis. Berdasarkan hasil 

penelitian ini diperoleh Adanya pengaruh signifikan antara Organizational Citizenship 

Behavior terhadap kinerja ASN pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Utara. Adanya pengaruh signifikan antara Motivasi Kerja terhadap kinerja ASN pada 

Dinas Pemuda dan OLahraga Provinsi Sumatera Utara. Secara simultan ada pengaruh 

signifikan antara Organizational Citizenship Behavior dan Motivasi kerja terhadap 

Kinerja ASN pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. 

 

 
Kata Kunci:Organizational Citizenship Behavior,Motivasi Kerja dan Kinerja 

Pegawai 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

mailto:tamydiwana62@gmail.com


 

ii 

 

ABSTRACT 

 

ORGANIZATIONAL INFLUENCE CITIZENSHIP BEHAVIOR 

AND WORK MOTIVATION ON ASN PERFORMANCE 

IN YOUTH AND SPORTS OFFICE 

NORTH SUMATRA PROVINCE 

 

TAMY DIWANA 
Management Study Program, Faculty of Economics and Business 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Email : tamydiwana62@gmail.com 

 

This study aims to determine the effect of Organizational Citizenship Behavior on the 

performance of ASN at the Youth and Sports Office of North Sumatra Province. to 

determine the effect of work motivation on the performance of ASN at the Youth and 

Sports Office of North Sumatra Province. To determine the effect of Organizational 

Citizenship Behavior and Work Motivation on ASN performance at the Youth and Sports 

Office of North Sumatra Province. This type of research is associative. The population in 

this study were all employees at the Department of Youth and Sports of North Sumatra 

Province, totaling 100 people. The sample in this study was sampled by the saturated 

sampling method where all members of the population were sampled as many as 100 

people. The data collection technique used is through questionnaires and questionnaires. 

Data analysis techniques in this study using multiple regression, classical assumption test, 

hypothesis testing. Based on the results of this study, it was found that there was a 

significant influence between Organizational Citizenship Behavior on the performance of 

ASN at the Youth and Sports Office of North Sumatra Province. There is a significant 

influence between work motivation on the performance of ASN at the Youth and Sports 

Office of North Sumatra Province. Simultaneously there is a significant influence 

between Organizational Citizenship Behavior and work motivation on ASN performance 

at the Youth and Sports Office of North Sumatra Province. 

 

 

Keywords: Organizational Citizenship Behavior, Work Motivation and Employee 

Performance 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan 

organisasi. Instansi pemerintah adalah organisasi yang merupakan kumpulan 

orang-orang yang dipilih secara khusus untuk melaksanakan tugas Negara sebagai 

bentuk pelayanan kepada banyak orang. Tujuan instansi pemerintah dapat dicapai 

apabila mampu mengelola dan menggunakan sumber daya manusia yang dimiliki 

secara efektif dan efisien(Wanta et al., 2022) 

Peran sumber daya manusia dalam suatu organisasi sebagai Aparatur Sipil 

Negara (ASN) memegang peranan penting karena menentukan pencapaian tujuan 

instansi pemerintahan daerah. ASN sebagai sumber daya manusia merupakan 

faktor penting dalam suatu organisasi pemerintahan daerah dikarenakan ASN 

sebagai faktor penentu dalam pencapaian tujuan instansi secara efektif dan efisien. 

SDM aparatur adalah dimensi dan unik dibanding mengelola resources yang lain. 

Manusia memiliki sifat, karakter, motivasi dan emosi yang berbeda-beda sehingga 

membutuhkan penanganan / manage yang berbeda pula untuk setiap personalnya. 

Sumber daya manusia merupakan sumber daya terpenting pada setiap organisasi, 

dimana manusia sebagai penggerak dan pengelola sumber daya-sumber daya 

lainnya. Oleh karena itu, salah satu tanggung jawab organisasi adalah berusaha 

meningkatkan kinerja pegawainya dengan baik. 
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Menurut (Jufrizen, 2017)kinerja merupakan perilaku nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilakan oleh karyawan 

sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Kinerja karyawan merupakan suatu 

hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk   mencapai tujuannya, 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh seorang karyawan 

atau sekelompok orang sesuai tanggung jawab dan wewenang yang diberikan 

kepedanya. Kinerja karyawan mengarah pada prestasi kerja, yang meliputi 

kuantitas, kualitas, jangka waktu, kehadiran di tempat kerja, dan sikap kooperatif.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Menurut Bangun (2012) jumlah 

pekerjaan, kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, kehadiran, dan kemampuan kerja 

sama. Dengan kinerja pegawai yang baik diharapkan organisasi mampu bersaing. 

Dapat diakui bahwa organisasi mempunyai kinerja yang berkualitas. Salah satu 

permasalahan dasar yang dimiliki organisasi adalah bagaimana meningkatkan 

kinerja pegawai. Stress kerja merupakan beban kerja yang berlebihan, perasaan 

susah dan ketegangan emosional yang menghambat performasi individu.  

Perilaku kewarganegaraan organisasi Organizational citizenship behaviour 

adalah konsep manajemen yang relatif modern yang telah mendapatkan perhatian 

banyak peneliti. Sebagian besar studi ini menunjukkan bahwa Organizational 

citizenship behaviour memiliki efek penting pada organisasi, produktivitas, 

kompetensi organisasi dan efektivitas organisasi dalam memenuhi tujuan dan 

meningkatkan moral karyawan . Organizational citizenship behaviour 

didefinisikan sebagai aktivitas seorang karyawan secara sukarela mungkin 

dihargai atau tidak, tetapi itu juga berkontribusi pada organisasi di mana kualitas 

seluruh karya menjadi referensi di tempat kerja. Organizational citizenship 
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behaviour sebagai jenis perilaku individu yang memotivasi karyawan untuk pergi 

di luar level kerja apa yang diharapkan dari mereka oleh organisasi dan deskripsi 

pekerjaan; manfaat apa baik organisasi maupun karyawan. Organizational 

citizenship behaviour berkontribusi pada organisasi serta meningkatkan 

produktivitas, menghemat sumber daya yang dimiliki, membantu menjaga fungsi 

kelompok,mengefektifkan koordinasi, meningkatkan kemampuan organisasi 

untuk menarik dan mempertahankan karyawan terbaik, meningkatkan stabilitas 

organisasi dan meningkatkan kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan(Jufrizen et al., 2020). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi Organizational citizenship 

behaviour adalah kepuasan kerja. Kepuasan Kerja adalah merupakan perasaan 

yang dialami oleh anggota organisasi atau karyawan baik perasaan senang 

maupun perasaan kecewa. Kepuasan kerja karyawan dapat dilihat dari bagaimana 

respon mereka terhadap pekerjaan yang diperoleh dan kepuasan kerja dari 

karyawan akan memberikan keuntungan secara psikologis bagi karyawan tersebut, 

karyawan akan merasa bangga dan akan meningkatkan kinerjanya lagi  

Motivasi merupakan salah satu hal yang mempengaruhi prilaku manusia, 

motivasi disebut juga sebagai pendorong keinginan, pendukung atau kebutuhan-

kebutuhan yang dapat membuat seseorang bersemangat dan termotivasi untuk 

memenuhi dorongan diri sendiri, sehingga dapat bertindak dan berbuat menurut 

cara-cara tertentu yang akan membawa kearah yang optimal. Motivasi berfungsi 

sebagai penggerak atau dorongan kepada para karyawan agar mau bekerja dengan 

giat demi terciptanya tujuan perusahaan secara baik (Hasibuan & Silvya, 2019) 
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Menurut (Yakup, 2017)merupakan suatu faktor yang mendorong 

seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi 

sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. Setiap 

aktivitas yang dilakukan seseorang pasti memiliki suatu faktor yang mendorong 

aktivitas tersebut. Dorongan atau tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan 

jasmani untuk berbuat. Sehingga motivasi tersebut merupakan driving force yang 

menggerakkan manusia untuk bertingkah laku dan didalam perbuatannya itu 

mempunyai tujuan tertentu. 

Fenomena masalah yang timbul di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara yang berkaitan dengan kinerja pegawai adalah Kinerja pegawai 

yang kurang optimal, terbukti dengan pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan 

dengan tepat waktu. Masalah yang berkaitan dengan motivasi yaitu kurangnya 

motivasi kerja yang diberikan atasan kepada pegawai sehingga beberapa pegawai 

masih terlihat kurang semangat dalam bekerja.Kemudian Organizational citizenship 

behaviour yang terjadi, dimana kurang nya hubungan yang baik antar pegawai sehingga 

kurang nya rasa ingin membantu sesama rekan kerja, yang pada akhirnya ada beberapa 

pegawai yang kurang tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan nya karena pekerjaan 

yang begitu banyak. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti merasa tertarik, untuk 

membahas masalah tentang pentingnya Organizational Citizenship Behavior dan 

Motivasi Kerja terhadap kinerja pegawai dan menuangkan dalam bentuk proposal 

penelitian dengan judul “Pengaruh Organizational Citizenship Behaviordan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja ASN pada Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Utara”. 
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1.2.Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas pada 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara dapat diperoleh 

informasi tentang permasalahan dan dapat dijadikan sebagai identifikasi 

masalah dalam penelitian ini antara lain : 

1. Kinerja pegawai yang kurang optimal, terbukti dengan pekerjaan yang 

tidak dapat diselesaikan dengan tepat waktu. 

2. Terdapat penurun perilaku Organizational Citizenship Behavioryang 

rendah karena kurangnya kesedihan pegawai untuk membantu rekan kerja 

pada pegawai Dinas Pemuda dan olahraga Provinsi Sumatera Utara. 

3. Kurangnya motivasi kerja yang diberikan atasan kepada pegawai sehingga 

beberapa pegawai masih terlihat kurang semangat dalam bekerja. 

1.3.Batasan Masalah 

Guna menghindari terjadinya kesimpangsiuran dalam pembahasan dan 

penganalisaan, maka penelitian yang dilakukan hanya meliputi pada pegawai tetap 

dan agar batasan masalah yang diteliti tidak meluas, maka peneliti memberikan 

batasan masalah pada penelitian ini,Karena banyaknya faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai, maka penelitian memberikan batasan masalah 

yang dilakukan pada penelitian ini yaitu meliputi masalah Organizational 

Citizenship Behaviordan Motivasi Kerja pegawai pada Dinas Pemudan dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Utara. 
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1.4.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh Organizational Citizenship Behaviorkinerja ASN 

pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. 

2. Apakah ada pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja ASN pada Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. 

3. Apakah ada pengaruh Organizational Citizenship Behaviordan Motivasi 

Kerja terhadap kinerja ASN pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara. 

1.5. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Organizational Citizenship 

Behaviorterhadap kinerja ASN pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Motivasi kerja terhadap 

kinerja ASN pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisispengaruh Organizational Citizenship 

Behaviordan Motivasi Kerja terhadap kinerja ASN pada Dinas Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini akan 

memiliki manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Praktis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu : 

a. Dapat menambah teori atau wawasan mengenai 

PengaruhOrganizational Citizenship Behaviordan Motivasi Kerja 

terhadap kinerja ASN pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara. 

b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutntya 

yang berhubungan dengan pengaruh Organizational Citizenship 

Behavior dan Motivasi Kerja terhadap kinerja ASN pada Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti Penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang 

diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan, sehingga dapat 

lebih memahami teori-teori yang selama ini dipelajari dibandingkan 

dengan kondisi yang sesungguhnya dilapangan. 

b. Bagi Perusahaan Hasil dari Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan yang berguna dan pertimbangan yang bermanfaat bagi 

instansi terkait untuk lebih mengetahui seberapa besar pengaruh 

Organizational Citizenship Behavior dan Motivasi Kerja terhadap 
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kinerja ASN pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Utara. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Kinerja Pegawai 

2.1.1.1. Pengertian Kinerja Pegawai 

Istilah kinerja sering kita dengar dan sangat penting bagi sebuah organisasi 

atau perusahaan dalam mencapai tujuannya. Dalam konteks pengembangan 

sumber daya manusia, Menurut (Hasibuan & Silvya, 2019)kinerja seorang 

Pegawai dalam sebuah perusahaan sangat dibutuhkan untuk mencapai kinerja bagi 

pegawai itu sendiri dan untuk keberhasilan sebuah perusahaan. Kinerja adalah 

hasil proses dari pekerjaan tertentu secara terencana pada waktu dan tempat dari 

karyawan serta organisasi bersangkutan.  

Menurut (Siregar & Pasaribu, 2022)kinerja karyawan adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 

melaksnakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 

dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan 

kontribusi pada ekonomi. Amstrong dan Baron, (1998). Dengan demikian, kinerja 

adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan 

tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara 

mengerjakannya. Menurut(Iskandar & Willy Yusnandar, 2021)Kinerja karyawan 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.” 
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Menurut (Halim, 2020)adalah hasil kinerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggungn jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Sedarmayanti (2011) 

mengungkapkan bahwa kinerja merupakan terjemahan dari performance yang 

berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi 

secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya 

secara konkrit dan dapat diukur. 

Menurut Wibowo (2013) Menyatakan “Kinerja adalah hasil pekerjaan 

yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan starategis organisasi, kepuasan 

konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi”. 

Berdasarkan defenisi diatas diketahui bahwa kinerja disamakan dengan 

hasil kerja seorang pegawai, untuk mencapai kinerja yang baik, unsur yang baik 

adalah sumber daya manusia walaupun perencanaan telah tersusun dengan baik 

dan rapi apabila orang atau personil yang melakukannya tidak berkualitas dan 

tidak memiliki semangat kerja yang tinggi maka perencanaan yang tersusun akan 

sia-sia. 

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Kinerja 

Tujuan dan manfaat sistem pengukuran kinerja yang baik adalah sebagai 

berikut (Kasmir, 2015) : 

1. Memastikan pemahaman para. 

2. pelaksana akan ukuran yang digunakan untuk pencapaian kinerja. 

3. Memastian tercapainya rencana kinerja yang telah disepakati. 

4. Menunjukan peningkatan yang perlu dilakukan. 

5. Mengidentifikasikan apakah kepuasan pelanggan sudah terpenuhi. 
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6. Mengungkap permasalahan yang terjadi. 

Untuk itu perusahaan harus dapat menciptakan budaya 

organisasi/perusahaan yang positif sehingga berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai, hal ini diperkuat dengan pendapat Jufrizen dan Radiman (2010) yang 

mengatakan bahwa Budaya organisasi berkaitan dengan bagaimana karyawan 

mempersepsikan karakteristik dari budaya suatu organisasi, bukannya dengan apa 

mereka menyukai budaya itu atau tidak. Artinya, budaya itu merupakan suatu 

istilah deskriptif. Budaya organisasi menyatakan suatu persepsi bersama yang 

dianut oleh anggota-anggota organisasi itu.(Muis et al., 2018) 

2.1.1.3. Faktor – Faktor yang mempengaruhi Kinerja Pegawai  

Menurut (Sandewa, 2016)menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 

kinerja antara lain: 

1. Faktor kemampuan Secara psikologis kemampuan (ability) pegawai 

terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan realita 

(pendidikan). Oleh karena itu pegawai perlu ditempatkan pada 

pekerjaan yang sesuai dengan keahlihannya. 

2. Faktor motivasi Motivasi terbentuk dari sikap (attiude) seorang 

pegawai dalam menghadapi situasi (situasion) kerja. Motivasi 

merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai terarah untuk 

mencapai tujuan 
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Menurut RobertL. Mathis dan John H.Jackson (2001) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja yaitu : 

1. Kemampuan mereka. 

2. Motivasi 

3. Dukungan yang diterima. 

4. Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan. 

5. Hubungan mereka dengan organisasi. 

2.1.1.4. Indikator Kinerja 

Selain itu indikator – indikator kinerja pegawai menurut(Marjaya & 

Pasaribu, 2019) yaitu : 

1. Tujuanmerupakan sesuatu keadaan yang lebih baik yang ingin dicapai 

dimasa yang akan datang. 

2. Standarmerupakan suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat 

dicapai. Tanpa standar, tidak dapat diketahui kapan suatu tujuan 

tercapai. 

3. Umpan balik melaporkan kemajuan baik, kualitas maupun 

kuantitasdalam mencapai tujuan yang didefenisikan oleh standar. 

4. Alat dan sarana merupakan sumberdaya yang dapat digunakan untuk 

membantu menyelesaikan tujuan dengan sukses. 

5. Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

menjalankan suatu pekerjaan yang diberikan kepadanyadengan baik. 

6. Motif merupakan alasan atau mendorong bagi seseorang untuk 

melakukan sesuatu. 
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7. Peluang pekerja perlumendapatkan kesempatan untuk menunjukan 

prestasi kerjanya. 

Adapun indikator dari kinerja menurut (Tampi, 2014) adalah sebagai 

berikut : 

1. Kualitas 

Tingkat dimana hasil aktifitas yang dilakukan mendekati sempurna, 

dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal dari penampilan aktifitas 

ataupun memenuhi tujuan yang diharapkan dari suatu aktifitas. 

2. Kuantitas 

Jumlah yang dihasilkan dalam istilah jumlah unit, jumlah siklus 

aktifitas yang diselesaikan. 

3. Ketepatan waktu 

Tingkat suatu aktifitas diselesaikan pada waktu awal yang diinginkan, 

dilihat darisudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan 

waktu yang tersedia untuk aktifitas lain. 

4. Efektivitas 

Tingkat penggunaan sumber daya manusia organisasi dimaksimalkan 

dengan maksud menaikan keuntungan atau mengurangi kerugian dari 

setiap unit dalam penggunaan sumberdaya. 

5. Kemandirian 

Tingkat dimana seorang karyawan dapat melakukan fungsi kerjanya 

tanpa minta bantuan bimbingan dari pengawas atau meminta turut 

campurnya pengawas untuk menghindari hasil yang merugikan. 
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2.1.2. Organizational Citizenship Behavior 

2.1.2.1. Pengertian Organizational Citizenship Behavior 

 Perilaku kewarganegaraan organisasi muncul pada diri karyawan apabila 

adanya faktor yang mempengaruhi dari dalam diri karyawan. Perlakukan yang 

ditunjukkan perusahaan akan mempengaruhi rasa cinta karyawan terhadap 

perusahaan. Munculnya rasa kecintaan karyawan ditunjukkan dengan 

menunjukkan kinerja yang dapat memajukan perusahaaan. Suatu organisasi 

akanberkembang karena adanya peran karyawan yang melakukan pekerjaan 

melebihi tuntutan perusahaan, siap membantu rekan kerja yang sedang 

membutuhkan. 

 Menurut (Ahdiyana, 2010)mengemukakan bahwa secara umum citizenship 

behavior merujuk pada 3 elemen utama yaitu, kepatuhan (obedience), loyalitas 

(loyalty), dan partisipasi. Kepatuhan dan loyalitas secara alami merupakan definisi 

citizenship dalam pengertian yang luas, sehingga esensi dari citizenship behavior 

adalah partisipasi. Dalam partisipasi, perhatian terutama ditujukan pada arena 

nasional, arena komunal (local lives), dan arena organisasional (tempat kerja). 

Governance. 

 Sedangkan Graham (1991) dalam Bolino, Turnley dan Bloodgood (2002: 

508) memberikan konseptualisasi OCB yang berbasis pada filosofi politik dan 

teori politik modern. 

  Organizational citizenship behavior memiliki beberapa pengertian, yaitu: 

pertama, merupakan perilaku yang tergolong bebas tidak sesuai dengan tugas 

formal yang ditetapkan organisasi, bersifat sukarela, tidak untuk kepentingan diri, 

bukan tindakan yang terpaksa dan mengedepankan pihak lain (rekan kerja, 
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lembaga atau organisasi); kedua, merupakan perilaku individu sebagai wujud dari 

kepuasan berdasarkan performance, (kinerja) dan tidak diperintahkan secara 

formal namun manfaatnya sangat penting bagi efektifitas pencapaian tujuan 

organisasi; ketiga, tidak berkaitan secara langsung dengan kompensasi atau sistem 

reward formal karena karakteristik perilakunya yang voluntir atau sukarela. 

 Maka dapat disimpulkan bahwa organizational citizenship behavior 

merupakan perilaku bersifat sukarela yang di luar job description dari pekerjaan 

yang dilakukan seorang pekerja dengan tujuan hanya untuk memajukan fungsi-

fungsi yang ada di dalam organisasi bahkan orientasinya hanya mendapatkan 

keridhoan dari Allah SWT tanpa mengharapkan balas jasa dari pihak manapun. 

2.1.2.2.Manfaat Organizational Citizenship Behavior 

 

Prilaku OCB sangat membantu didalam sebuah organisasi juga mampu 

meningkatkan produktivitas kerja. Menurut (Diana, 2012) manfaat OCB adalah 

dapat meningkatkan evektivitas unit kerja, meningkatkan produktivitas rekan 

kerja, meningkatkan kemampuan organisasi untuk menarik dan mempertahankan 

karyawan terbaik, menghemat sumber daya yang dimiliki manajemen dan 

organisasi secara keseluruhan, membantu menghemat energi sumber daya yang 

langka untuk memelihara fungsi kelompok, menjadi sarana efektif untuk 

mengkoordinasi kegiatan-kegiatan kelompok kerja, meningkatkan stabilitas 

kinerja organisasi, serta meningkatkan kemampuan organisasi untuk 

beradaptasidengan perubahan lingkungan. Dengan demikian, OCB dapat 

meningkatkan kinerja karyawan yang pada akhirnya juga akan meningkatkan 

kinerja organisasi.  
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Menurut (Ahdiyana, 2015) adapun manfaat Organizational Citizenship 

Behavior adalah sebagai berikut : 

1. Organizational Citizenship Behavior meningkatkan produktivitas 

rekan kerja. 

2. Organizational Citizenship Behaviormeningkatkan produktivitas 

manajer 

3. Organizational Citizenship Behaviormenghemat sumber daya yang 

dimiliki manajemen dan organisasi secara keseluruhan. 

4. Organizational Citizenship Behaviormembantu menghemat energi 

sumber daya yang langka untuk memelihara fungsi kelompok. 

5. Organizational Citizenship Behaviordapat menjadi sarana efektif 

untuk mengkoordinasi kegiatan-kegiatan kelompok kerja. 

6. Organizational Citizenship Behaviormeningkatkan kemampuan 

organisasi untuk menarik dan mempertahankan karyawan terbaik,. 

7. Organizational Citizenship Behaviormeningkatkan stabilitas kinerja 

organisasi. 

8. Organizational Citizenship Behaviormeningkatkan kemampuan 

organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan. 

2.1.2.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Organizational Citizenship 

Behavior. 

 Menurut (Nafi’ & Indrawati, 2017)menggungkapkan faktor-faktor yang 

berperan dalam kemunculan organizational citizenship behavior adalah : 

1. Kepuasan kerja 

2. Keadilan yang dipersepsikan  



16 
 

 

 

3. Persepsi karyawan terhadap keluasan pekerjaan mereka  

4. Promosi jabatan dan kenaikan gaji. 

Menurut Vannecia, dkk (2013) Organizational Citizenship Behavior 

dipengaruhi banyak faktor. Vannecia (2013) menyebutkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi OCB adalah : 

1. Budaya organisasi. 

2. Iklim organisasi 

3. Kepribadian 

4.  Suasana hati (mood) 

5.  Persepsi terhadap dukungan organisasional 

6. Kualitas interaksi. 

2.1.2.4. Indikator Organizational Citizenship Behavior. 

Menurut . (Permatasari, 2018) terdapat lima indikator Organizational 

Citizenship Behavior yaitu :  

1. Altruisme (Altruism)  

Perilaku karyawan dalam menolong rekan kerjanya yang mengalami kesulitan 

dalam situasi yang sedang dihadapi baik mengenai tugas dalam organisasi 

maupun masalah pribadi orang bukan merupakan kewajiban yang ditanggungnya. 

2. Kesadaran (Conscientiousness)  

Perilaku yang ditunjukkan dengan berusaha melebihi yang diharapkan 

perusahaan. Perilaku sukarela yang bukan merupakan kewajiban atau tugas 

karyawan. Dimensi ini menjangkau jauh diatas dan jauh ke depan dari panggilan 

tugas. 
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3. Sikap Sportif (Sportmanship)  

Perilaku yang memberikan toleransi terhadap keadaan yang kurang ideal dalam 

organisasi tanpa mengajukan keberatankeberatan. Seseorang yang mempunyai 

tingkatan yang tinggi dalam dimensi ini akan meningkatkan iklim yang positif 

diantara karyawan, karyawan akan lebih sopan dan bekerja sama dengan yang lain 

sehingga akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih menyenangkan. 

4. Keterbukaan (Courtessy)  

Menjaga hubungan baik dengan rekan kerjanya agar terhindar dari masalah-

masalah interpersonal. Seseorang yang memiliki dimensi itu adalah orang yang 

menghargai dan memperhatikan 14 orang lain. 

5. Rasa memiliki (Civic Virtue)  

Perilaku yang mengindikasikan tanggung jawab pada kehidupan organisasi. 

Dimensi ini mengaruh pada tanggung jawab yang diberikan organisasi kepada 

seorang untuk meningkatkan kualitas bidang pekerjaan yang ditekuni. 

Menurut (Herminingsih, 2012) bahwa prilaku citizenship atau ekstra peran ini 

diimplementasikan dalam 5 bentuk “perilaku,yaitu : 

1. Altruism (perilaku membantu orang lain)  

Sifat mementingkan kepentingan orang lain, seperti memberikan pertolongan pada 

kawan sekerja yang baru, dan menyediakan waktu untuk orang lain. Perilaku 

membantu rekan atau teman sekerja yang mengalami kesulitan dalam situasi yang 

sedang dihadapinya baik mengenai tugas dalam organisasi maupun masalah 
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pribadi orang lain. Dimensi ini mengarah kepada memberi pertolongan yang 

bukan merupakan kewajiban yang ditanggungnya. 

2. Conscientiousness (ketelitian dan kehati-hatian)  

Sifat kehati – hatian seperti efisiensi menggunakan waktu, dan tingkat kehadiran 

tinggi. Perilaku ini berusaha untuk melebihi yang diharapkan oleh perusahaan atau 

perilaku yang sukarela yang bukan merupakan kewajiban atau tugas karyawan. 

Dimensi ini menjangkau jauh diatas dan jauh kedepan dari panggilan tugas. 

(Conscientiousness) merupakan kontribusi terhadap efisiensi baik berdasarkan 

individu maupun kelompok. 

3. Sportsmanship (perilaku yang sportif)  

Sifat sportif dan positif, seperti menghindari komplain dan keluhan yang picik 

(Sportsmanship) adalah dengan memaksimalkan total jumlah waktu yang 

dipergunakan pada usaha-usaha yang konstruktif dalam organisasi. Perilaku yang 

memberikan toleransi terhadap keadaan yang kurang ideal dalam organisasi tanpa 

mengajukan keberatan-keberatan. Seseorang yang mempunyai tingkatan yang 

tinggi dalam sportsmanship akan menunjukkan sikap yang positif dan menghindar 

untuk melakukan komplain. Sportsmanship akan meningkatkan iklim yang positif 

diantara karyawan, karyawan akan lebih sopan dan bekerja sama dengan yang 

lain, sehingga akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih menyenangkan. 

4. Courtesy (menjaga hubungan baik)  

Menjaga hubungan baik dengan rekan sekerjanya agar terhindar dari masalah-

masalah interpersonal. Seseorang yang memiliki dimensi ini adalah orang yang 

menghargai dan memperhatikan orang lain. Sifat sopan dan taat, seperti melalui 

surat peringatan, atau pemberitahuan sebelumnya, dan meneruskan informasi 
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dengan tepat. Courtesy dapat membantu mencegah timbulnya masalah dan 

memaksimalkan penggunaan waktu. 

5. Civic virtue (kebijaksanaan warga)  

Prilaku yang mengindikasikan tanggung jawab pada kehidupan organisasi 

(mengikuti perubahan dalam organisasi, mengambil inisiatif untuk 

merekomendasikan bagaimana operasi atau prosedurprosedur organisasi dapat 

diperbaiki, dan melindungi sumbersumber yang dimiliki oleh organisasi). 

2.1.3 Motivasi 

2.1.3.1 Pengertian Motivasi 

Menurut (Hidayat et al., 2020)motivasi kerja adalah suatu dorongan dan 

rangsangan yang menyebabkan seseorang bersemangat dalam bekerja karena 

terpenuhi kebutuhannya. Dalam pengertian lain motivasi dapat diartikan sebagai 

motif atau sebagai faktor pendorong yang bersifat internal yang datang dari dalam 

diri seseorang untuk menimbulkan dan mengarahkan perilaku atau perbuatan yang 

akan dilakukannya. 

Menurut (Jufrizen, 2018)motivasi merupakan kegiatan yang 

mengakibatkan, menyalurkan, dan memelihara perilaku manusia. Motivasi ini 

merupakan subyek yang penting bagi manajer, karena menurut defenisi manajer 

harus dengan dan melalui orang lain. Hasibuan(2011) menyatakan bahwa 

motivasi kerja adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan 

kerja seseorang, agar mereka mau bekerjasama, bekerja efektif dan terintregasi 

dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. 

 



20 
 

 

 

Dari beberapa pengertian diatas pada hakekatnya motivasi merupakan 

daya dorong, keinginan, kebutuhan dan kemauan. Kebutuhan tersebut pada 

akibatnya akan mendasari perilaku seseorang untuk berbuat sesuatu. Dengan 

demikian dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa, motivasi merupakan suatu 

keinginan kuat dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan sesuatu 

dengan mengerahkan kemampuan terbaiknya, guna menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan dengan 

cara dan hasil terbaik. 

 

2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Motivasi 

Pemberian motivasi dari seorang pimpinan kepada pegawai pasti 

mempunyai tujuan yaitu terciptanya kerja sama yang baik antara pimpinan dengan 

bawahannta, sehingga tujuan organisasi dapat di capai. Menurut 

(M.Hasibuan:2014)tujuan motivasi antara lain adalah: 

1. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan. 

2. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan. 

3. Meningkatkan produtivitas kerja karyawan. 

4. Menciptakan loyalitas dan kestabilan karyawan. 

5. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan. 

6. Mengaktifkan pengadaan karyawan. 

7. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan. 

8. Meningkatkan suasana dan hubungan kerja yang baik. 

Dari urian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan motivasi adalah untuk 

menggerakkan atau menggunakan seseorang agar timbul  keinginan dan 
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kemauannya untuk melakukan suatu pekerjaan dengan sebaik-baiknya sehingga 

dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. 

2.1.3.3. Fakor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

(Ernawati, 2014) mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja antara lain : 

1. Keinginan untuk dapat hidup 

2. Keinginan untuk dapat memiliki 

3. Keinginan untuk memperoleh pengharapan 

4. Keinginan untuk memperoleh pengakuan 

5. Keinginan untuk berkuasa 

Menurut (Sari, 2016) terdapat tiga faktor penting yang mempengaruhi 

timbulnya motivasi kerja yaitu : 

1. Keinginan dan kebutuhan individu. 

2. Tujuan dan persepsi dari individu atau kelompok terhadap organisasi. 

3. Cara untuk merealisasi kebutuhan/tujuan tersebut. 

2.1.3.4. Indikator Motivasi Kerja 

Menurut (Saputra et al., 2021)indikator – indikator  Motivasi Kerja antara 

lain : 

1. Kerja Keras 

2. Orientasi masa depan 

3. Tingkat cita-cita yang tinggi 

4. Orientasi tugas / sasaran, usaha untuk maju dan ketekunan 

5. Usaha untuk maju 

6. Ketekunan 
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7. Rekan kerja yang dipilih 

8. Pemanfaatan waktu 

Indikator – Indikator Motivasi kerja Menurut (Nurjaya, 2021) yaitu : 

1. Balas jasa 

2. Kondisi kerja 

3. Fasilitas kerja 

4. Prestasi kerja 

5. Pengakuan dari atasan dan pekerjaan itu sendiri. 

2.2. Kerangka Konseptual 

2.2.1. Pengaruh Organizational Citizenship BehaviorTerhadap Kinerja 

Pegawai 

Kinerja dihasilkan melalui banyak hal diantaranya lingkungan kerja 

termasuk rekan kerja. Rekan kerja yang memberikan bantuan dan menjadi contoh 

yang baik akan memberikan dampak bagi sesama karyawan. Organizational 

Citizenship Behavior yang berada dalam sebuah organisasi mendorong terciptanya 

lingkungan organisasi yang lebih efektif dan positif. Hal ini dapat mendukung 

karyawan yang belum menerapkan Organizational Citizenship Behavior untuk 

berperilaku lebih dan membantu meningkatkan kinerjanya. 

Keberhasilan suatu industri tidak hanya di-tentukan oleh perilaku 

karyawan yang ditetapkan sesuai deskripsi pekerjaannya (in role behavior), 

namun juga perilaku karyawan yang terdapat di luar deskripsi kerjanya (extra-role 

behavior). OCB adalah perilaku individu yang bersifat bebas dan eksplisit 

mendapat penghargaan dari sistem imbalan formal, serta secara keseluruhan 

mendo-rong efektivitas fungsi organisasi. 
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Purba dan Seniati (2004) berpendapat bahwa manfaat dari OCB adalah 

dapat meningkatkan produktivitas kerja. Pernyataan tersebut diperkuat oleh 

Podsakoff et al. (2000) yang mengungkapkan bahwa OCB dapat memengaruhi 

performa orga-nisasi. Beberapa penelitian tentang pengaruh hubungan antara 

OCB dengan kinerja karyawan memiliki hubungan yang positif signifikan (Chien 

(2003); Alhamda & Sanusi (2006); Bachrach, Powell, Bendoly, & Richey (2006). 

 
 

 
 
 

Gambar 2.1 

Pengaruh Organizational Citizenship BehaviorTerhadap Kinerja Pegawai 

2.2.2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Menurut Afandi (2018 : 23) motivasi adalah keinginan yang timbul dari 

dalam diri seseorang atau individu karena terinspirasi, tersemangati, dan terdorong 

untuk melakukan aktivitas dengan keikhlasan, senang hati, dan sungguh-sungguh 

sehingga hasil dari aktifitas yang dia lakukan mendapat hasil yang baik dan 

berkualitas. 

Menurut(Gultom, 2014) penelitian adanya berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian jika motivasi pegawai lebih besar 

dalam suatu perusahaan maka dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam 

organisasi. 

 

  

Gambar 2.2  

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Organizational 

Citizenship 

Behavior 

Kinerja Pegawai 

Motivasi Kerja Kinerja Pegawai 
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2.2.3. Pengaruh Organizational Citizenship Behaviordan Motivasi terhadap 

Kinerja Pegawai 

Organizational Citizenship Behavior yang berada dalam sebuah organisasi 

mendorong terciptanya lingkungan organisasi yang lebih efektif dan positif. Hal 

ini dapat mendukung karyawan yang belum menerapkan OCB untuk berperilaku 

lebih dan membantu meningkatkan kinerjanya (Ramadhan, 2018:4). Kinerja 

dihasilkan melalui banyak hal diantaranya lingkungan kerja termasuk rekan kerja. 

Rekan kerja yang memberikan bantuan dan menjadi contoh yang baik akan 

memberikan dampak bagi sesama karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Anisa 

Fitriani, Mohammad Zainul, Sulastini (2019) menunjukkan bahwa OCB 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Dua hal yang berkaitan dengan kinerja/perfomance adalah kesediaan atau 

motivasi dari karyawan untuk bekerja, yang menimbulkan usaha karyawan dan 

kemampuan karyawan untuk melaksanakannya (Mahardika, 2013). Penelitian 

yang dilakukan oleh Syahrul Nur Rizky, Hadi Sunaryo, A. Agus Priyono (2018) 

bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  

Berdasarkan teori,pendapat ataupun penelitian terdahulu yang telah 

dijelaskan diatas mengenai Pengaruh Organizational Citizenship Behavior dan 

Motivasi terhadap Kinerja Pegawai maka dapat disimpulkan bahwa 

Organizational Citizenship Behavior dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai.  

 

 

 

Gambar 2.3 

Kerangka Konseptual 

Organizational 

Citizenship 

Behavior 

Motivasi Kerja 

Kinerja  

Pegawai 
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2.3. Hipotesis Penelitian 

  Berdasarkan batasan dan rumusan permasalahan yang telah di kemukakan 

sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah: 

H1 : Ada pengaruh Organizational Citizenship terhadap kinerja Pegawai 

              Dispora Provsu 

H2 :  Ada pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja Pegawai pada Dispora 

     Provsu 

H3 :  Ada pengaruh Organizational Citizenship dan Motivasi kerja Terhadap  

  Kinerja Pegawai pada Dispora Provsu 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dugunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2016) Pendekatan 

asosiatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui hubungan atau 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini peneliti ingin 

mengetahui pengaruh Organizational Citizenship Behavior dan motivasi kerja 

terhadap kienrja Asn pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. 

Jenis data penelitian ini berupa laporan data kuantitatif. 

3.2  Definisi Operasional 

 Definisi operasional dalam variabel penelitian adalah suatu sifat atau nilai 

dari objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Untuk 

menghindari kesalahan penafsiran terhadap variabel istilah dalam penelitian ini, 

maka diperlukan definisi spesifikasi, yaitu: 

3.2.1 Kinerja Pegawai (Y) 

Kinerja disamakan dengan hasil kerja seorang pegawai, untuk mencapai 

kinerja yang baik, unsur yang baik adalah sumber daya manusia walaupun 

perencanaan telah tersusun dengan baik dan rapi apabila orang atau personil yang 

melakukannya tidak berkualitas dan tidak memiliki semangat kerja yang tinggi 

maka perencanaan yang tersusun akan sia-sia. 
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Tabel 3.1 Indikator Kinerja 

No Indikator 

1 Kualitas 

2 Kuantitas 

3 Ketepatan Waktu 

4 Efektivitas 

5 Kemandirian 

   Sumber :(Tampi, 2014) 

3.2.2 Organizational Citizenship(X1) 

 Organizational Citizenship Behavior adalah perilaku extra peran dalam 

organisasi dan orang yang menampilkan perilaku OCB disebut sebagai karyawan 

yang baik (good citizen). Contoh perilaku yang termasuk kelompok OCB adalah 

membantu rekan kerja, sukarela melakukan kegiatan ekstra ditempat kerja, 

menghindari konflik dengan rekan kerja. 

Tabel 3.2 Organizational CitizenshipBehavior 

No Indikator 

1 Altruism (Perilaku membantu orang lain) 

2 Conscientiousness (Ketelitian dan kehati-hatian) 

3 Sportsmanship (perilaku yang sportif) 

4 Courtesy (menjaga hubungan baik) 

5 Civic Virtue (Kebijakan warga) 

   Sumber : (Herminingsih, 2012) 

3.2.3 Motivasi (X2) 

Motivasi merupakan suatu keinginan kuat dalam diri seseorang yang 

mendorong untuk melakukan sesuatu dengan mengerahkan kemampuan 

terbaiknya, guna menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan dengan cara dan hasil terbaik. 
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Tabel 3.3 Indikator Motivasi 

No Indikator 

1 Balas Jasa 

2 Kondisi Kerja 

3 Fasilitas Kerja 

4 Prestasi Kerja 

5 Pengakuan dari atasan dan pekerjaan itu sendiri 

  Sumber : (Nurjaya, 2021) 

3.3.  Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

 Dalam melengkapi penulisan ini, penulis melakukan penelitian pada Dinas 

Pemuda dan Olahraga Sumatera Utara yang beralamat di Jl.Wiliem Iskandar No.9 

Medan. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret 2022 s/d Agustu 2022. Untuk 

lebih jelasnya terhadap kegiatan penelitian dapat dilihat pada table dibawah ini : 
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Table  3.4  Waktu Penelitian 

No Jenis 

Penelitian 

April Mei Juni Juli Agustus 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pra Riset                     

2 Pengajuan 

Judul 

                    

3 Penyusanan 

Proposal 

                    

4 Bimbingan 

Proposal 

                    

5 Seminar 

Proposal 

                    

6 Penyusunan 

Skripsi 

                    

7 Bimbingan 

Skripsi 

                    

8 Sidang Meja 

Hijau 

                    

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1 Populasi 

 Menurut (Sugiyono, 2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik 

kesimpulannya.Berdasarkan uraian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pegawai yang ada pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara Sebanyak 100 orang pegawai. 

3.4.2 Sampel 

 Menurut (Sugiyono, 2017) sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik oleh populasi tersebut. Metode yang digunakan dalam penarikan 

sampel ini adalah sampling jenuh. 
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 Pengertian dari sampling jenuh menurut Sugiyono (2012) adalah: 

“Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel.” Adapun yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara 

sebanyak 100 orang. 

Tabel. 3.5Starata Pengembalian Sampel 

No Unit Kerja Populasi Sampel 

1 Sekretariat  25 25 

2 Bidang pembudayaan  20 20 

3 Bidang Sarana & Prasarana Kemitraan 11 11 

4 Bidang Layanan Kepemudaan 14 14 

5 Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga 14 14 

6 UPT Kebutuhan Olahraga 13 13 

7 UPT Pengelolaan Kawasan Pusat 

Olahraga 

6 6 

 Total 103 103 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data sesuai 

tata cara penelitian sehingga diperoleh data yang dibutuhkan. Menurut 

Sugiyono(2017) teknik pengumpulan data merupakan langka yang penting 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara dan Kuesioner (Angket). 

 

 



32 
 

 

 

3.5.1.Wawancara  

Wawancara dalam penelitian terjadi dimana peneliti sedang berbincang-

bincang dengan narasumber dengan tujuan menggali informasi melalui 

pertanyaan-pertanyaan dan menggunakan teknik tertentu. Dalam penelitian ini 

subjek wawancara adalah Pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara. 

3.5.2.Kuesioner (Angket) 

Menurut (Juliandi et al., 2014) adalah pertanyaan/pernyataan yang disusun 

peneliti untuk mengatahui pendapatan/persepsi responden penelitian tentang 

suatu variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini angket dibagikan kepada 

Pegawai Dispora Provsu.Kuesioner ini menggunakan skala likert dan setiap 

pertanyaan mempunyai 5 opsi jawaban, yaitu : 

Tabel. 3.6 Skala Likert 

No Notasi Pertanyaan Bobot 

1 SS Sangat Setuju 5 

2 S Setuju 4 

3 KS Kurang Setuju 3 

4 TS Tidak Setuju 2 

5 STS Sangat Tidak Setuju  1 

 

3.6  Uji Instrumen Penelitian. 

3.6.1 Uji Validitas 

Ujian validitas dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat valid 

dari instrument kuisioner yang digunakan dalam mengumpulkan data atau untuk 

mengetahui apakah iten-item yang tersaji dalam kuisioner bener-bener maupun 

mengungkan pada pusat yang diteliti. Instrument yang dinyatakan valid jika 
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mampu mengungkapkan data dengan tepat dan juga memberikan gambaran yang 

cermat mengenai data tersebut (Sugiono, 2016).  

Validitas dihitung dengan mengukur korelasi antara butir-butir soal dengan 

skor soal secara keseluruhan. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan SPSS for windows release untuk menguji valid atau tidak dengan 

membandingkan nilai Correlated Item – Total Correlation dengan hasil 

perhitungan r tabel. “Uji validitas dengan SPSS for windows release dilakukan 

dengan mengunakan korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator 

dengan total skor variabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif 

maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid”. 

Berikut rumus yang digunakan untuk uji validitas. 

N∑xy −(∑x)(∑y) 

 r xy  =√{N∑x2 − (∑X)2}{N∑y2 − (∑y)2} 

            Sumber : Sugiyono, (2016) 

Keterangan: 

 r xy = Koefesien korelasi antara variabel x dan y 

N = Jumlah Sample 

∑X =  Jumlah skor soal dalam sebaran X 

∑Y =  Jumlah skor soal dalam sebaran Y 

(∑X2)        = Jumlah skor yang di kuadratkan dalam sebaran  X 

(∑Y2)        = Jumlah skor yang di kuadratkan dalam sebaran  Y 

∑XY    = Jumlah hasil kali jumlah skor sebaran variabel X dan Y 
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3.6.2 Uji Reabilitas 

 Uji reliabilitas adalah untuk mengukur tingkat ketepatan suatu instrumen 

mengukur apa yang harus diukur. Reliabilitas yaitu sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya, (Juliandi et al., 2015). 

 Uji Reliabilitas bertujuan untuk melihat sejauh mana alat pengukur 

dikatakan konsisten jika dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 

yang sama (Noor, 2016) Uji reliabilitas hanya dapat digunakan pada kuesioner 

yang telah valid. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas yang digunakan adalah One 

Shot atau pengukuran sekali saja dengan alat uji statistik CronbachAlpha (α). 

 Pengukuran ini hanya sekali, kemudian hasilnya dibandingkan dengan 

pertanyaan lain atau dengan mengukur korelasi antar jawaban. Koefisien alfa 

(CronbachAlpha) merupakan rata-rata seluruh koefisien paruh bagian (Split-half) 

yang berasal dari cara pembagian ítem skala yang berbeda. Koefisien ini beragam 

antara 0 hingga 1 dan sebuah nilai 0,6 atau kurang yang secara umum 

mengidentifikasikan keandalan konsistensi internal yang tidak memuaskan. 

3.7Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif, yaitu penelitian yang memperoleh data berbentuk angka dan 

kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut. Pengujian dalam 

penelitianini adalah sebagai berikut: 

3.7.1 Metode Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda didasarkan pada pengaruh variabel atau lebih 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut rumus untuk menganalisis regresi 

linear berganda: 
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Sumber: Sugiyono (2016) 

Keterangan  

 Y = Kinerja 

 α = Konstanta  

 X1 = Organizational Citizenship behavior 

 X2 = Motivasi  

B1, b2 = Koefisien Regresi, merupakan besarnya perubahan terikat akibat 

perubahan tiap-tiap unit variabel bebas. 

3.7.2.Pengujian Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah sampel yang ditetapkan dapat dilakukan analisis 

dan melihat apakah metode produksi yang dirancang dapat dimasukkan kedalam 

serangkaian dan maka perlu dilakukan pengujian data sebagai: 

3.7.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 

berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Metode klasik dalam 

pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit. Penggunaan statistik 

parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus 

bedistribusi normal (Sugiyono, 2017). 

3.7.2.2 Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 

independen yang memiliki model regresi, atau untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi diantarasesame variabel independen. Uji Multikolineritas dilakukan 

Y = α + b1X1+b2X2+e 
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dengan membandingkan nilai toleransi (tolerancevalue) dan nilai 

varianceinflationfactor(VIF) dengan nilai yang disyaratkan. Nilai yang 

disyaratkan bagi nilai toleransi adalah lebih besar dari 0,01 dan untuk nilai VIF 

kurang dari 10, (Ghozali, 2013). 

3.7.2.3Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 

maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 

Selain diukur dengan grafik Scaterplot, heteroskedastisitas dapat diukur secara 

sistematis dengan uji Glejser. Jika variabel bebas signifikan secara statistic 

mempengaruhi variabel terikat, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Jika 

probabilitas signifikannya diatas 0.05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas(Ghozali, 2013). 

3.7.3Uji Hipotesis  

3.7.3.1Uji Secara Parsial (Uji t) 

 Pengujian uji-t digunakan untuk menguji setiap variabel bebas atau 

independen variabel (Xi) apakah Organizational Citizenship behavior (X1) dan 

Motivasi Kerja (X2) mempunyai pengaruh yang positif serta signifikan terhadap 

variabel terikat atau dependen variabel Kinerja Karyawan (Y). Untuk mengetahui 

tingkat signifikan dapat dilakukan uji- t dengan rumus, yaitu: 
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        Sumber:(Sugiyono, 2017) 

Ketentuan:  

Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni sig-2 tailed< taraf signifikan (α) 

sebesar 0,05 maka H0 diterima, sehingga tidak ada korelasi tidak signifikan antara 

variabel x dan y. Sedangkan jika nilai t dengan probabilitas t dengan korelasi 

yakni sig-2 tailed> taraf signifikan (α) sebesar 0,05 maka H0 ditolak. Sehingga 

ada korelasi signifikan antar variabel x dan y. 

Kriteria pengujian:  

a. Jika t hitung > t tabel berarti H0 ditolak (bahwa variabel Organization 

Citizenship Behaviordan motivasi Kerja berpengaruh terhadap kinerja 

Pegawai ).  

b. Jika t hitung < t tabel berarti H0 diterima (bahwa variabel 

Organizational citizenship Behavior dan motivasi kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan) 

 

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

3.7.3.2Uji Simultan (Uji F) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah variabel bebas 

atau independen variabel (Xi) mempunyai pengaruh yang positif atau negative 

t = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
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serta signifikan terhadap variabel terikat atau dependen variabel (Y). 

Untukmenguji signifikansi koefisien korelasi ganda dapat dihitung dengan 

rumusberikut: 

 

 

Sumber:(Sugiyono, 2017) 

Keterangan : 

 F = Tingkat signifikan 

𝑅2 = Koefisien korelasi ganda 

 k = Jumlah variabel independen  

n = Jumlah sampel 

Kriteria pengujian:  

a. Jika F hitung > F tabel berarti H0 ditolak (bahwa variabel Organizational 

Citizenship Behavior dan motivasi Kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan).  

b. Jika F hitung < F tabel berarti H0 diterima (bahwa variabel Organizational 

Citizenship Behavior dan motivasi Kerja tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan). 

 

𝐹ℎ =
𝑅2/𝑘

(1 − 𝑅2)/ (𝑛 − 𝑘 − 1)
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Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

 

3.7.3.3Koefisien Determinan  

 Koefisien determinasi (R2) digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan variabel independen (Organizational 

Citizenship Behavior dan Motivasi kerja) dalam menerangkan variabel dependen 

(Kinerja Karyawan). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika 

𝑅2 semakin kecil (mendekati nol) berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas atau memiliki 

pengaruh yang kecil. 

 Dan jika nilai 𝑅2 semakin besar (mendekati satu) berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi dependen atau memiliki pengaruh yang besar dengan rumus 

determinasi sebagai berikut: 

 

 

 

  Sumber:(Sugiyono, 2017 

 

Keterangan:  

D = Koefisien Determinasi. R2 = Koefisien korelasi variabel bebas dengan 

variabel terikat .100% = Persentase Kontribusi 

Untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel X1 (Organizational 

Citizenship Behavior) dan X2 (Motivasi Kerja) terhadap Y (Kinerja Karyawan). 

Untuk memudahkan penulis dalam mengelola dan menganalisis data, penulis 

 

D= R2 x 100% 
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dibantu oleh program komputer yaitu Statistical Program for Sosial 

Science(SPSS). 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

 Pada bab ini dibahas mengenai Pengaruh Organizational Citizenship 

Behavior dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja ASN pada Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Utara, penulis melakukan pengolahan data dalam 

bentuk angket yang terdiri dari 10 pertanyaan untuk  variabel X1 yaitu 

Organizational Citizenship Behavior, 10 pertanyaan untuk variabel X2 yaitu 

Motivasi Kerja, dan 10 Pertanyaan untuk Variabel Y yaitu Kinerja. Angket yang 

disebarkan sebanyak 100 orang karyawan sebagai sampel penelitian dan dengan 

menggunakan metode skala likert. 

Tabel 4.1 

Penilaian Skala Likert 

Opsi Jawaban Bobot Nilai 

Sangat setuju 5 
Setuju 4 
Cukup setuju 3 
Tidak setuju 2 
Sangat Tidak setuju 1 

 

Ketentuan tabel 4.1 di atas berlaku baik di dalam menghitung variabel X1, 

X2, Y (Organizational Citizenship Behavior,Motivasi kerja dan Kinerja). Untuk 

mengetahui identitas responden, maka dapat dilihat dari karakteristik responden. 
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4.1.2 Karakteristik Responden 

 Responden penelitian ini seluruh pegawai pada Dinas Pemuda dan 

olahraga Provinsi Sumatera Utara sebanyak 100 orang, yang beberapa 

karakteristik, Jenis Kelamin, Usia,Pendidikan Terakhir dan lama bekerja yang 

dimiliki pegawai dari kuesioner yang disebarkan, diperoleh data pegawai sebagai 

berikut :  

Tabel 4.2  

Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 63 63.0 63.0 63.0 

Perempuan 37 37.0 37.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber Data Penelitian diolah SPSS (2022) 

 Dari table diatas diketahui bahwa jumlah responden laki-laki sebanyak 63 

orang dengan presentase (63.0%) sedangkan responden perempuan sebanyak 37 

orang dengan persentase (37.0%).  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pegawai yang terbanyak 

menjadi responden dalam penelitian ini adalah pegawai dengan jenis kelamin laki-

laki berjumlah 63 orang dengan presentase (63.0%). 

 

 

 

 



42 
 

 

 

Tabel 4.3  

Identitas Responden Berdasarkan Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 23-30 th 3 3.0 3.0 3.0 

30-40 th 25 25.0 25.0 28.0 

40-50 th 31 31.0 31.0 59.0 

50-60 th 41 41.0 41.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber Data Penelitian diolah SPSS (2022) 

 Dari table diatas diketahui bahwa jumlah responden yang berusia 23-30 

tahun sebanyak 3 orang dengan presentase (3.0%), 30-40 tahun sebanyak 25 orang 

dengan presentase (25.0%), 40-50 tahun sebanyak 31 orang dengan presentase 

(31.0%), 50-60 tahun sebanyak 41 orang dengan presentase (41.0%). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pegawai yang terbanyak 

menjadi responden dalam penelitian ini adalah pegawai dengan usia 50-60 tahun 

sebanyak 41 orang dengan presentase (41.0%). 

Tabel 4.4 

Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SLTA 31 31.0 31.0 31.0 

D3 3 3.0 3.0 34.0 

S1 50 50.0 50.0 84.0 

S2 16 16.0 16.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber Data Penelitian diolah SPSS (2022) 
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 Berdasarkan table diatas mayoritas pekerja merupakan mereka yang 

tingkat pendidikannya setingkat SMA/SMK sebanyak 31 orang dengan presentase 

(31.0%), D3 sebanyak 3 orang dengan presentase (3.0%), S1 sebanyak 50 orang 

dengan presentase (50.0%), S2 sebanyak 16 orang dengan presentase (16.0%). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pegawai yang terbanyak 

menjadi responden dalam penelitian ini adalah pegawai dengan pendidikan S1 

sebanyak 50 orang dengan presentase (50.0%).  

Tabel 4.5  

Identitas Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-8 th 7 7.0 7.0 7.0 

9-15 th 50 50.0 50.0 57.0 

16-23 th 9 9.0 9.0 66.0 

24-30 th 21 21.0 21.0 87.0 

31-38 th 13 13.0 13.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber Data Penelitian diolah SPSS (2022) 

Berdasarkan gambar di atas diketahui jika dilihat dari lama bekerja 

pegawai yaitu, 1-8 tahun sebanyak 7 orang dengan presentase (7.0%), 9-15 tahun 

sebanyak 50 orang dengan presentase (50.0%), 16-23 tahun sebanyak 9 dengan 

presentase (9.0%), 24-30 tahun sebanyak 21 orang dengan presentase (9.0%), 31-

38 tahun sebanyak 13 dengan presentase (13.0%). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pegawai yang terbanyak 

menjadi responden dalam penelitian ini adalah pegawai dengan lama bekerja 9-15 

tahun sebanyak 50 orang dengan presentase (50.0%). 



44 
 

 

 

4.1.3 Analisis Variabel Penelitian  

Analisis data variabel penelitian selanjutnya akan menampilkan tabel hasil 

jawaban dari para responden dari angket yang sudah disebarkan mengenai 

Organizational Citizenship Behavior dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja ASN 

pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. 

4.1.3.1 Variabel Organization Citizenship Behavior(X1) 

Adapun hasil data yang telah dirangkum dalam tabel frekuensi di bawah 

ini menunjukkan seberapa banyak frekuensi responden yang menjawab 

pertanyaan tentang variabel Organization Citizenship Behavior, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat rangkuman tabel skor penilaian di bawah ini : 
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Tabel 4.6 

Skor Angket Variabel X1 (Organization Citizenship Behavior) 

Sumber Data Penelitian diolah SPSS (2022) 

Dari tabel 4.6. di atas, dapat diuraikan sebagai berikut :  

1. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Tidak 

Setuju, yaitu sebanyak 53 orang pegawai dengan presentase sebesar 

(53,0%), yaitu saya dengan senang hati melatih karyawan baru walaupun 

itu bukan merupakan tanggung jawab saya. 

2. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Tidak 

Setuju, yaitu sebanyak 48 orang pegawai dengan presentase sebesar 

 

 
No. 

Jawaban 

 

Sangat 

Setuju 

 

 

Setuju 

 

Netral 

 

 

Tidak 

Setuju 

 
Sangat 
Tidak 

Setuju 

 

 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 1 1.0 6 6.0 40 40.0 53 53.0 0 0 100 100 

2 5 5.0 8 8.0 38 38.0 48 48.0 1 1.0 100 100 

3 8 8.0 2 2.0 37 37.0 53 53.0 0 0 100 100 

4 8 8.0 3 3.0 37 37.0 51 51.0 1 1.0 100 100 

5 1 1.0 7 7.0 37 37.0 52 52.0 3 3.0 100 100 

6 5 5.0 5 5.0 26 26.0 59 59.0 5 5.0 100 100 

7 5 5.0 8 8.0 32 32.0 54 54.0 1 1.0 100 100 

8 7 7.0 4 4.0 34 34.0 52 52.0 3 3.0 100 100 

9 0 0 11 11.0 30 30.0 48 48.0 11 11.0 100 100 

10 1 1.0 9 9.0 32 32.0 48 48.0 10 10.0 100 100 
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(48,0%), yaitu Saya bersedia memberikan bantuan kepada rekan yang 

membutuhkan. 

3. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Tidak 

Setuju, yaitu sebanyak 53 orang pegawai dengan presentase sebesar 

(53,0%), yaitu Saya akan menyelesaikan tugas berdasarkan prosedur dari 

perusahaan. 

4. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Tidak 

Setuju, yaitu sebanyak 51 orang pegawai dengan presentase sebesar 

(51,0%), yaitu Saya dalam bekerja perlu dengan ketelitian. 

5. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih tidak 

setuju, yaitu sebanyak 52 orang pegawai dengan presentase sebesar 

(52,0%), yaitu Saya selalu toleransi terhadap perilaku rekan kerja. 

6. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih tidak 

setuju, yaitu sebanyak 59 orang pegawai dengan presentase sebesar 

(59,0%), yaitu Saya akan mengambil sisi positif dari masalah yang terjadi. 

7. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih tidak 

setuju, yaitu sebanyak 49 orang pegawai dengan presentase sebesar 

(49,0%), yaitu Saya selalu berusaha menjaga hubungan baik dengan rekan 

kerja. 

8. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih tidak 

setuju, yaitu sebanyak 54 orang pegawai dengan presentase sebesar 



47 
 

 

 

(54,0%), yaitu Saya selalu menghadiri kegiatan sosial yang sudah di 

adakan perusahaan/instansi. 

9. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih tidak 

setuju, yaitu sebanyak 48 orang pegawai dengan presentase sebesar 

(48,0%), yaitu Saya selalu menyiapkan diri untuk menghadapi Perubahan. 

10. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih tidak 

setuju, yaitu sebanyak 48 orang pegawai dengan presentase sebesar 

(48,0%), yaitu Saya selalu berusaha menjadi indisiator untuk melakukan 

Perubahan. 

4.1.3.2Motivasi Kerja (X2) 

Adapun hasil data yang telah dirangkum dalam tabel frekuensi di bawah 

ini menunjukkan seberapa banyak frekuensi responden yang menjawab 

pertanyaan tentang variabel Motivasi Kerja, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

rangkuman tabel skor penilaian di bawah ini : 

Tabel 4.7 

Skor Angket Variabel X2 (Motivasi Kerja) 

 

 
No. 

Jawaban 

 

Sangat 

Setuju 

 

 

Setuju 

 

Netral 

 

 

Tidak 

Setuju 

 
Sangat 
Tidak 

Setuju 

 

 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 7 7.0 11 11.0 50 50.0 32 32.0 0 0 100 100 

2 12 12,0 15 15,0 42 42.0 31 31.0 0 0 100 100 

3 10 10.0 14 14.0 43 43.0 31 31.0 2 2.0 100 100 
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Dari tabel 4.7. di atas, dapat diuraikan sebagai berikut :  

1. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Netral, 

yaitu sebanyak 50 orang pegawai dengan presentase sebesar (50,0%), yaitu 

saya menerima gaji sudah sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. 

2. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Netral, 

yaitu sebanyak 42 orang pegawai dengan presentase sebesar (42,0%), yaitu 

saya menerima gaji dengan tepat waktu. 

3. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Netral, 

yaitu sebanyak 43 orang pegawai dengan presentase sebesar (43,0%), yaitu 

saya puas terhadap kesempatan untuk menjadi orang berperan dalam 

lingkungan kerja. 

4. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Netral, 

yaitu sebanyak 47 orang pegawai dengan presentase sebesar (47,0%), yaitu 

saya saya bekerja sangat nyaman dipenuhi dengan fasilitas yang lengkap. 

5. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Netral, 

yaitu sebanyak 48 orang pegawai dengan presentase sebesar (48,0%), yaitu 

4 3 3.0 20 20.0 47 47.0 30 30.0 0 0 100 100 

5 2 2.0 15 15.0 48 48.0 34 34.0 1 1.0 100 100 

6 2 2.0 9 9.0 48 48.0 40 40.0 1 1.0 100 100 

7 3 3.0 10 10.0 44 44.0 42 42.0 1 1.0 100 100 

8 3 3.0 13 13.0 41 41.0 41 41.0 2 2.0 100 100 

9 3 3.0 13 13.0 40 40.0 38 38.0 6 6.0 100 100 

10 2 2.0 11 11.0 42 42.0 37 37.0 8 8.0 100 100 
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saya merasa puas dengan kelengkapan fasilitas tempat ibadah yang 

disediakan berfungsi dengan baik. 

6. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Netral, 

yaitu sebanyak 48 orang pegawai dengan presentase sebesar (48,0%), yaitu 

saya merasa puas dengan fasilitas perlengkapan kerja kantor 

(computer,Ac,dll) membantu pekerjaan pegawai. 

7. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Netral, 

yaitu sebanyak 44 orang pegawai dengan presentase sebesar (44,0%), yaitu 

saya melaksanakan tanggung jawab lebih dan harapan perusahaan. 

8. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Netral, 

yaitu sebanyak 41 orang pegawai dengan presentase sebesar (41,0%), yaitu 

saya menerima penghargaan atas prestasi kerja yang sudah saya lakukan. 

9. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Netral, 

yaitu sebanyak 40 orang pegawai dengan presentase sebesar (40,0%), yaitu 

saya selalu mendapatkan pujian dari Atasan, atas kinerja melebihi standar. 

10. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Netral, 

yaitu sebanyak 42 orang pegawai dengan presentase sebesar (42,0%), yaitu 

saya diberikan pujian oleh Atasan, atas kedisplinan saya dalam kehadiran. 

4.1.3.3Kinerja (Y) 

Adapun hasil data yang telah dirangkum dalam tabel frekuensi di bawah 

ini menunjukkan seberapa banyak frekuensi responden yang menjawab 
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pertanyaan tentang variabel Kinerja, untuk lebih jelasnya dapat dilihat rangkuman 

tabel skor penilaian di bawah ini  

Tabel 4.8 

Skor Angket Variabel Y (Kinerja) 

Sumber Data Penelitian diolah SPSS (2022) 

Dari tabel 4.8. di atas, dapat diuraikan sebagai berikut :  

1. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Setuju, 

yaitu sebanyak 45 orang pegawai dengan presentase sebesar (45,0%), 

yaitu saya selalu bekerja sesuai dengan standar mutu yang telah 

ditetapkan oleh Perusahaan. 

 

 
No. 

Jawaban 

 

Sangat 

Setuju 

 

 

Setuju 

 

Netral 

 

 

Tidak 

Setuju 

 
Sangat 
Tidak 

Setuju 

 

 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 36 36.0 45 45.0 7 7.0 11 11.0 1 1.0 100 100 

2 36 36.0 44 44.0 9 9.0 10 10.0 1 1.0 100 100 

3 36 36.0 45 45.0 9 9.0 10 10.0 0 0 100 100 

4 38 38.0 43 43.0 11 11.0 7 7.0 1 1.0 100 100 

5 38 38.0 43 43.0 11 11.0 7 7.0 1 1.0 100 100 

6 54 54.0 28 28.0 9 9.0 8 8.0 1 1.0 100 100 

7 47 47.0 38 38.0 4 4.0 11 11.0 0 0 100 100 

8 49 49.0 37 37.0 6 6.0 7 7.0 1 1.0 100 100 

9 44 44.0 42 42.0 6 6.0 1 1.0 7 7.0 100 100 

10 51 51.0 37 37.0 3 3.0 3 3.0 7 7.0 100 100 
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2. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Setuju, 

yaitu sebanyak 44 orang pegawai dengan presentase sebesar (44,0%), 

yaitu saya meminimalisir tingkat kesalahan dalam bekerja. 

3. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Setuju, 

yaitu sebanyak 45 orang pegawai dengan presentase sebesar (45,0%), 

yaitu saya memaksimalkan pencapaian target yang ditargetkan oleh 

Perusahaan. 

4. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Setuju, 

yaitu sebanyak 43 orang pegawai dengan presentase sebesar (43,0%), 

yaitu saya mampu bekerja melebihi standar jumlah yang ditentukan 

perusahaan. 

5. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Setuju, 

yaitu sebanyak 43 orang pegawai dengan presentase sebesar (43,0%), 

yaitu saya menyelesaikan pekerjaan selalu dengan tepat waktu. 

6. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Sangat 

Setuju, yaitu sebanyak 54 orang pegawai dengan presentase sebesar 

(54,0%), yaitu saya selalu bersedia bekerja diluar jam kerja Perusahaan. 

7. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Sangat 

Setuju, yaitu sebanyak 47 orang pegawai dengan presentase sebesar 

(47,0%), yaitu saya selalu menyelesaikan pekerjaan dengan Efektif. 
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8. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Setuju, 

yaitu sebanyak 49 orang pegawai dengan presentase sebesar (49,0%), 

yaitu saya selalu Mempergunakan sarana kantor dengan Efektif. 

9. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Sangat 

Setuju, yaitu sebanyak 44 orang pegawai dengan presentase sebesar 

(44,0%), yaitu saya mampu mengerjakan tugas tanpa bimbingan dari 

Atasan. 

10. Dari jawaban pertanyaan pertama mayoritas responden memilih Sangat 

Setuju, yaitu sebanyak 51 orang pegawai dengan presentase sebesar 

(51,0%), yaitu saya mampu mengerjakan tugas tanpa bantuan rekan 

kerja. 

4.1.4.Uji Validitas 

Program yang peneliti gunakan untuk menguji validitas dan reabilitas  

instrument adalah program komputer Statistical program For Social Science 

(SPSS) versi 24,00 yang terdiri dari uji validitas dan reabilitas. Dari beberapa 

daftar  kuesioner yang dijawab dan dihitung bahan pengujian uji validitas 

menggunakan   pendekatan "single trial administration" yakni pendekatan sekali 

jalan atas data   instrument yang disebar dan tidak menggunakan pendekatan 

ulang, dan sebanyak 100 sampel dengan rumus df= (N-2) adalah 0,1966 yang di 

gunakan sebagai rtabel. 
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4.1.4.1.Uji Validitas Variabel Organizational Citizenship Behavior (X1) 

 Berdasarkan hasil yang dilakukan oleh peneliti yang menyajikan hasil 

pengolahan data pada variabel Organizational Citizenship Behavior sebagai 

berikut : 

Tabel 4.9 

Uji Validitas Variabel X1 (Organizational Citizenship Behavior) 

ItemPernyataan 
Nilai  

Nilai 

Ketentuan 
Nilai 

Keterangan 

R Hitung R Tabel Probabilitas 

Pernyataan 1 0.589 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 2 0.591 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 3 0.653 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 4 0.638 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 5 0.634 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 6 0.720 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 7 0.480 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 8 0.468 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 9 0.509 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 10 0.503 0.196 0,000<0.05 Valid 

Sumber Data Penelitian diolah SPSS (2022) 

Diketahui bahwa nilai validitas variable Organizational Citizenship 

Behavior untuk masing-masing pernyataan dari perhitungan diperoleh nilai 

probabilitas < dari 0,05 dan nilai rhitung>rtabel, maka dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan setiap item pernyataan dikatakan valid. 

4.1.4.2.Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2) 

Berdasarkan hasil yang dilakukan oleh peneliti yang menyajikan hasil 

pengolahan data pada variabel Motivasi Kerja sebagai berikut  
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Tabel 4.10 

Uji Validitas Variabel X2 (Motivasi Kerja) 

ItemPernyataan 
Nilai  

Nilai 

Ketentuan 
Nilai 

Keterangan 

R Hitung R Tabel Probabilitas 

Pernyataan 1 0.563 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 2 0.568 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 3 0.687 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 4 0.568 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 5 0.592 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 6 0.550 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 7 0.505 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 8 0.579 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 9 0.578 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 10 0.593 0.196 0,000<0.05 Valid 

Sumber Data Penelitian diolah SPSS (2022) 

Diketahui bahwa nilai validitas variable Motivasi Kerja untuk masing-

masing pernyataan dari perhitungan diperoleh nilai probabilitas < dari 0,05 dan 

nilai rhitung>rtabel, maka dari hasil penelitian dapat disimpulkan setiap item 

pernyataan dikatakan valid. 

4.1.4.3.Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 

Berdasarkan hasil yang dilakukan oleh peneliti yang menyajikan hasil 

pengolahan data pada variabel Kinerja sebagai berikut : 
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Tabel 4.11 

Uji Validitas Variabel Y (Kinerja) 

ItemPernyataa

n 

Nilai  
Nilai 

Ketentuan 
Nilai 

Keterangan 

R Hitung R Tabel Probabilitas 

Pernyataan 1 0.846 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 2 0.825 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 3 0.754 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 4 0.823 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 5 0.791 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 6 0.788 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 7 0.755 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 8 0.756 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 9 0.804 0.196 0,000<0.05 Valid 

Pernyataan 10 0.718 0.196 0,000<0.05 Valid 

Sumber Data Penelitian diolah SPSS (2022) 

Diketahui bahwa nilai validitas variable Kinerja untuk masing-masing 

pernyataan dari perhitungan diperoleh nilai probabilitas < dari 0,05 dan nilai 

rhitung>rtabel, maka dari hasil penelitian dapat disimpulkan setiap item 

pernyataan dikatakan valid. 

4.1.5.Uji Reabilitas 

Uji Reabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan  indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban   seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu kewaktu. 
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Uji Reabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha  

dikatakan relibel bila hasil Alpha > 0,6 dengan rumus Alpha menurut (Juliandi, 

2013) sebagai berikut : 

Dengan Keterangan : 

r  : Reliabilitas instrument  

k  : Banyaknya butir pertanyaan 

ϭ𝑏𝑏2  : Jumlah varians butir  

ϭ12  : Varians total 

Tabel 4.12 

Uji Reabilitas  

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Rtabel Keterangan 

Organizational Citizenship 

Behavior  
0,776 0.196 Reliabel 

Motivasi 0,779 0.196 Reliabel 

Kinerja 0,931 0.196 Reliabel 

Sumber Data Penelitian diolah SPSS (2022) 

Berdasarkan tabel uji realibilitas diatas dapat disimpulkan bahwa setiap 

Cronbach Alpha > 0,196 maka instrument dinyatakan Reliabel atau layak 

memasuki tahap analisis data. 
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4.1.6.Menguji Asumsi Klasik 

4.1.6.1. Uji Normalitas 

Tujuan dilakukannya uji normalitas tentu saja untuk mengetahui apakah 

suatu variable normal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi 

data yang normal. Normal atau tidaknya data berdasarkan patokan distribusi 

normal data dengan mean dan standar deviasi yang sama. 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Data Penelitian (Diolah) 2022 
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Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa pola grafik 

normal terlihat dari tititk-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

4.1.6.2. Uji Multikolonieritas 

Uji multikoliniaritas diperlukan dalam suatu penelitian yang memiliki  

variabel independen lebih dari satu. Hal ini untuk mengetahui apakah didalam 

suatu  model regresi ditemukan adanya hubungan atau korelasi antar variable 

independen.  Jika nilai variance inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai 

tolerance tidak  kurang dari 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas dari 

multikolinearitas. 

Tabel 4.13 

Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce 

VI

F 

1 (Constant) 10.843 5.669  1.912 .059   

Organizational 

Citizenship 

Behavior 

.547 .143 .340 3.811 <,001 .992 1.0

08 

Motivasi Kerja .589 .140 .375 4.207 <,001 .992 1.0

08 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Data di atas setalah diolah menggunakan SPSS dapat dilihat bahwa nilai 

tolerance setiap variabel lebih kecil nilai VIF < 10 hal ini membuktikan bahwa 

nilai VIF setiap variabelnya bebas dari gejala multikolinearitas. 

4.1.6.3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain, karena karena untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaanvariansdari 

residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi 

yangmemenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut 

homoskedastisitas.Suatu model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk menguji ada tidaknya situasi 

heteroskedastisitas dalam varian error terms untuk model regresi. Dalam 

penelitian ini akan digunakan metode chart (Diagram Scatterplot), dengan dasar 

pemikiran bahwa: 

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (poin-poin), yang ada membentuk  

suatu pola tertentu yang beraturan (bergelombang, melebar,kemudian 

menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar keatas dan dibawah 0 

pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

 

Sumber : Data Penelitian (Diolah) 2022 

Berdasarkan gambar residual diatas dapat dilihat bahwa tidak ada pola 

yang  jelas, serta titik – titik menyebar di atas dan bawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka  tidak terjadi heterokedasitas. 

4.1.7.Regresi Linier Berganda 

Model regresi linier berganda yang digunakan adalah kinerja pegawai 

sebagai variabel dependen, budaya organisasi, disiplin kerja dan komunikasi 

sebagai variabel independen. Dimana analisis berganda berguna untuk mengetahui 

pengaru dari masing-masing variabel dependen terhadap variabel independen. 

Berikut data hasil pengolahan dengan menggunakan SPSS: 
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Tabel 4.14 

Coeffocients Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 10.843 5.669  1.912 .059   

Organizational 

Citizenship 

Behavior 

.547 .143 .340 3.811 <,001 .992 1.0

08 

Motivasi Kerja .589 .140 .375 4.207 <,001 .992 1.0

08 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Data Penelitian (Diolah) 2022 

Dari Data pada tabel 4.13 diatas diketahui nilai – nilai sebagai berikut : 

1) Konstanta     : 10.843 

2) Organizational Citizenship Behavior : 0.547 

3) Motivasi Kerja   : 0.589 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linear berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut : 

Y = 10.843 + 0.547 + 0.589 

Dari nilai regresi tersebut diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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1. Nilai konstanta sebesar 10.843 menunjukan bahwa apabila nilai variabel  

independen dianggap konstan maka kinerja pegawai pada Dinas Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara akan meningkat sebesar 10.843. 

2. Nilai variabel X1 sebesar 0.547 dengan arah positif menunjukkan bahwa 

apabila Organizational Citizenship Behavior mengalami kenaikkan maka 

akan diikuti ole kenaikan kinerja pegawai sebesar 0.547 dengan asumsi 

variabel independen lainnya dianggap konstan. 

3. Nilai variabel X2 sebesar 0.589 dengan arah positif menunjukkan bahwa 

apabila Motivasi Kerja mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh 

kenaikan kinerja pegawai sebesar 0.589 dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap konstan. 

4.1.8. Penguji Hipotesis 

4.1.8.1. Uji t (Uji Parsial) 

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial, bagaimana 

pengaruh masing-masing variabel independen (motivasi dan kepuasan kerja) 

terhadap variabel dependen (kinerja karyawan). Analisis regresi linier sederhana 

digunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu variable independent dengan 

satu variabel dependen yang ditampilkan dalam bentuk persamaan 

regresi.Pengujian ini menggunakan kriteria: 

 

 



63 
 

 

 

 

a) Jika thitung> ttabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak atau variabel 

bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

b) jika thitung< ttabel, maka Ha ditolak dan H0 diterima, atau 

variable bebas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat. 

Tabel 4.15 

Uji t 

 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Data Penelitian (Diolah) 2022 

Dalam uji t ini dilakukan pada derajat kebebasan dengan rumus, t tabel  

= (a/2;n-k-1) 

= (0,05/2:100-2-1) 

= (0.025: 97) {lihat pada distribusi t table}  

= 1.98472 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.843 5.669  1.912 .059 

Organizational 

Citizenship Behavior 

.547 .143 .340 3.811 001 

Motivasi Kerja .589 .140 .375 4.207 001 
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Untuk tingkat keyakinan yang digunakan  adalah 95%, α = 0,05. Dapat dilihat di 

tabel thitungdari variable Organizational Citizenship Behavior adalah  3.811, dan 

dapat dilihat juga di tabel thitung dari variable dari Motivasi Kerja adalah  4.207. 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dapat di peroleh sebagai 

berikut:  

1. Pengaruh Organizational Citizenship Behavior  terhadap Kinerja. 

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi Organizational Citizenship 

Behavior terhadap Kinerja berdasarkan uji t diperoleh sebesar t hitung (3.811) < 

ttabel (1.98472). Dengan demikian Ha diteima. Kesimpulannya:Organizational 

Citizenship Behavior memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Pegawai 

pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja berdasarkan uji t diperoleh sebesar t hitung (4.207) < ttabel (1.98472). 

Dengan demikian Ha diteima. Kesimpulannya:Motivasi Kerjamemiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja Pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Utara. 

4.1.8.2. Uji f (Simultan) 

Uji simultan bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

independent (variabel Organizational Citizenship Behaviordan Motivasi Kerja) 

memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependent (Kinerja 

Pegawai). 
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Pengujian ini menggunakan kriteria jika p-value < dari level of signifikan 

yang ditentukan maka variabel indepeden secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen, atau dapat melihat nilai F. Jika nilai Fhitung > Ftabel 

maka secara bersamaan variabel independent berpengaruh terhadap variable 

dependen. F tabel dapat dihitung dengan cara F tabel 

= (k;n-k) 

= 2;100-2) 

= ( df-2 ke 98 ) {lihat pada distribusi f table} 

= 3.09 

Tabel 4.16 

Uji f (simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1362.063 2 681.032 14.809 001b 

Residual 4460.847 97 45.988   

Total 5822.910 99    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Organizational Citizenship Behavior 

Sumber : Data Penelitian (Diolah) 2022 

 

Berdasarkan hasil uji F di atas diperoleh nilai Fhitung (14.809) > Ftabel 

(3,09), (Sig. 0.001< α0.05) dengan demikian H0 ditolak. Kesimpulannya: bahwa 

variabel X1 (Organizational Citizenship Behavior) dan X2 (Motivasi Kerja) 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja Pegawai) 
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4.1.8.3. Uji Koefisien Determinasi (d2) 

Tabel 4.17 

Uji Determinasi (d2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .484a .234 .218 6.781 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Organizational 

Citizenship Behavior 

 

Dari hasil di dapatkan nilai Adjust R-Square (koefisien determinasi) 

sebesar  0.218 yang artinya pengaruh motivasi dan kepuasan terhadap kinerja 

pegawai sebesar 21.8%. Sedangkan sisanya (78.2%) dipengaruhi oleh variabel 

lain yang  tidak termasuk dalam penelitian ini. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1. Pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap Kinerja 

Pegawai 

Menurut (Ahdiyana, 2010) mengemukakan bahwa secara umum 

citizenship behavior merujuk pada 3 elemen utama yaitu, kepatuhan (obedience), 

loyalitas (loyalty), dan partisipasi. Kepatuhan dan loyalitas secara alami 

merupakan definisi citizenship dalam pengertian yang luas, sehingga esensi dari 

citizenship behavior adalah partisipasi. Dalam partisipasi, perhatian terutama 

ditujukan pada arena nasional, arena komunal (local lives), dan arena 

organisasional (tempat kerja). governance. 
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Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh nilai thitung untuk variabel  

Organizational Citizenship Behavior sebesar (3.811) mana lebih kecil dari ttabel 

(1.98472). Berdasarkan hasil  yang telah diperoleh maka Ha diterima untuk 

variabel Organizational Citizenship Behavior, dengan demikian  secara parsial  

variabel Organizational Citizenship Behaviormemiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap  kinerja Pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara. 

Dalam Penelitian (Bustomi et al., 2020)(Sari, 2015)(Ticoalu, 2016) yang 

menunjukkan bahwa variabel Organizational Citizenship Behaviorberpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

4.2.2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Menurut (Jufrizen, 2018) motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan, 

menyalurkan, dan memelihara perilaku manusia. Motivasi ini merupakan subyek 

yang penting bagi manajer, karena menurut defenisi manajer harus dengan dan 

melalui orang lain. Hasibuan (2011) menyatakan bahwa motivasi kerja adalah 

pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar 

mereka mau bekerjasama, bekerja efektif dan terintregasi dengan segala daya 

upayanya untuk mencapai kepuasan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai thitung untuk variabel kepuasan 

kerja (X2) adalah (4.207) lebih besar dari ttabel (1.98472). Berdasarkan hasil yang 

telah diperoleh maka Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan 
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kerja secara parsial memilki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja 

pegawai. 

Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Andayani & Tirtayasa, 2019). (Imelda, 2019), (Harahap & Tirtayasa, 2020), 

(Saragih &Simarmata, 2018), (Rosmaini & Tanjung, 2019), (Hendra, 2020), 

(Wahyudi & Tupti, 2019), (Citra & Fahmi, 2019), (Gultom, 2014), (Sembiring & 

Tanjung, 2021), (Jufrizen & Sitorus, 2021), (Jufrizen & Noor, 2022), (Jufrizen & 

Pulungan, 2017), (Jufrizen, 2017) , (Jufrizen & Hadi, 2021) yang menunjukkan 

bahwa variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

4.2.3. Pengaruh Organizational Citizenship Behavior dan Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai 

Menurut (Siregar & Pasaribu, 2022) kinerja karyawan adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 

melaksnakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Hasil pengujian yang menunjukkan dengan diperoleh nilai Fhitung 

(14.809) > Ftabel (3,09), (Sig. 0.001< α0.05). Berdasarkan hasil yang diperoleh 

H0 ditolak,   artinya variabel Organizational Citizenship Behavior dan Motivasi 

Kerjasecara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

Pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara.Kerjasecara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Pegawai 

pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh 

Organizational Citizenship Behavior dan Motivasi terhadap kinerja ASN Pada 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara, adalah sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh signifikan antara Organizational Citizenship 

Behaviorterhadap kinerja ASN pada Dinas  Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara. 

2. Ada pengaruh signifikan antara Motivasi Kerjaterhadap kinerja ASN pada 

Dinas  Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. 

3. Secara simultan ada pengaruh signifikan antara Organizational Citizenship 

Behaviordan Motivasi Kerja terhadap Kinerja ASN pada Dinas Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 

menyarankan beberapa hal-hal sebagai berikut : 

1. Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dalam penelitian 

ini,Variabelorganizational citizenship behavior penulis menyarankan 

kepada pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara 
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setiap untuk tidak mementingkan dirinya sendiri, peduli kepada rekan 

kerja lainnya agar terciptanya budaya organisasi yang kuat dan 

produktifitas kinerja lebih baik. 

2. Disarankan pada pimpinan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara  memberikan motivasi bagi pegawai agar semangat 

bekerja dan memiliki kreatif dalam bekerja. Perlu pula kepekaan untuk 

sesegera mungkin membantu pekerjaan rekan kerja setelah pekerjaan 

sendiri selesai, sehingga disamping melakukan pekerjaan kantor, 

pegawai juga melakukan interaksi antara sesama pegawai 

3. Disarankan pada pimpinan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara mempertahkan kinerja yang optimal sebagai pegawai. 

Dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu agar kuantitas 

yang diinginkan serta tujuan perusahaan tercapai sehingga target yang 

diinginkan terpenuhi. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan ilmiah, 

namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu : 

1. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden  

melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden 

yang sebenarnya. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan 

pemikiran,anggapan dan pemahaman pada setiap responden, juga 

faktor lain seperti kejujuran dalam pengisian pendapat responden 

dalam kuesionernya. 
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2. Jumlah variabel yang diteliti hanya terdiri dari 3 (tiga) variabel yaitu,  

Organizational Citizenship Behavior, Motivasi dan Kinerja Pegawai. 

3. Penelitian ini hanya mengambil sampel sebanyak 100 responden 

pegawai pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara 
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Lampiran 1 : KuisionerPenelitian 

 

KUISIONER PENELITIAN 

 

Pengaruh Organizational Citizenship Behavior dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja ASN  pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara. 

(Studi pada Pegawai Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara) 

 

KepadaBapak/Ibu/Saudararesponden yang terhormat. 

Saya Mahasiswa Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yan sedang melaksanakan penelitian 

dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh stress kerja 

dan keterlibatan pegawai terhadap kinerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening pada ASN Dispora Sumatera Utara. Pada kesempatan ini saya sangat 

mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara berkenan menjadi responden dalam 

penelitian ini. Data yang diperoleh dalam penelitian ini hanya untuk kepentingan 

akademis. 

Atas kebaikan hati dan partisipasi yang telah Bapak/Ibu/Saudara berikan, 

saya sampaikan terimakasih 

 

       Medan, 25 Juni 2022 

       Hormat Saya 

 

 

        TAMY DIWANA 

        

          1805160184 



 

 

 

 

DATA RESPONDEN  

 

Kepada Yth. Bapak/Ibu/Saudara/I untuk mejawab seluruh penyataan yang 

ada dengan jujur dan sesui dengan keadaan yang sebenarnya. 

 

A. Indentitas Responden 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin  :  Laki-Laki  Perempuan 

  

3. Usia   :  < 30 Tahun  40-50 Tahun 

     30-50 Tahun   > 50 Tahun 

4. Pendidikan Terakhir : 

5. Lama Bekerja  : < 3 Tahun   5-8 Tahun 

3-5 Tahun    > 8 Tahun 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur dan benar.   

2. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan dengan cermat sebelum anda 

memulai untuk menjawabnya.  

3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda 

checklist ( √ ) pada salah satu jawaban yang anda anggap paling 

benar. 

 SangatSetuju ( SS )  : 5  

 Setuju ( S )  : 4 

 Netral ( N)  : 3  

 TidakSetuju  : 2  

 Sangat Tidak Setuju : 1 



 

 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

A. KINERJA 

NO PERTANYAAN SS S N TS STS 

Indikator Kualitas 

1 Saya selalu bekerja sesuai dengan standar mutu yang telah 

ditetapkan oleh Perusahaan. 

     

2 Saya meminimalisir tingkat kesalahan dalam bekerja.      

Indikator Kuantitas 

1 Saya memaksimalkan pencapaian target yang ditargetkan oleh 

Perusahaan. 

     

2 Saya mampu bekerja melebih standar jumlah yang ditentukan 

perusahaan. 

     

Indikator Ketepatan Waktu 

1 Saya menyelesaikan pekerjaan selalu dengan tepat waktu.      

2 Saya selalu bersedia bekerja diluar jam kerja Perusahaan.      

Indikator Efektivitas 

1 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan dengan Efektif.      

2 Saya selalu Mempergunakan sarana kantor dengan Efektif.      

Indikator Kemandirian  

1 Saya Mampu mengerjakan tugas tanpa bimbingan dari 

Atasan. 

     

2 Saya mampu mengerjakan tugas tanpa bantuan rekan kerja.      

 

B. ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR 

NO PERTANYAAN SS S N TS STS 

Indikator Altruism 

1 Saya dengan senang hati melatih karyawan baru walaupun 

itu bukan merupakan tanggung jawab saya 

     

2 Saya bersedia memberikan bantuan kepada rekan yang 

membutuhkan. 

     

Indikator Conscientiousness 

1 Saya akan menyelesaikan tugas berdasarkan prosedur dari 

perusahaan 

     

2 Saya dalam bekerja perlu dengan ketelitian.      

Indikator Sportmanship 



 

 

 

1 Saya selalu toleransi terhadap perilaku rekan kerja.      

2 Saya akan mengambil sisi positif dari masalah yang terjadi.      

Indikator Courtessy 

1 Saya selalu berusaha menjaga hubungan baik dengan rekan 

kerja. 

     

2 Saya selalu menghadiri kegiatan sosial yang sudah di adakan 

perusahaan/instansi. 

     

Indikator Civic Virtue 

1 Saya selalu menyiapkan diri untuk menghadapi Perubahan.      

2 Saya selalu berusaha menjadi indisiator untuk melakukan 

Perubahan. 

     

 

C. MOTIVASI KERJA 

NO PERTANYAAN SS S N TS STS 

Indikator Balas Jasa 

1 Saya menerima gaji sudah sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan. 
     

2 Saya menerima gaji dengan tepat waktu.      

Indikator Kondisi Kerja 

1 Saya puas terhadap kesempatan untuk menjadi orang yang 

berperan dalam lingkungan kerja. 
     

2 Saya bekerja sangat nyaman dipenuhi dengan fasilitas 

yang lengkap. 
     

Indikator Fasilitas Kerja 

1 Saya merasa puas dengan kelengkapan fasilitas tempat 

ibadah yang disediakan berfungsi dengan baik. 
     

2 Saya merasa puas dengan fasilitas perlengkapan kerja 

kantor (computer, Ac,dll) membantu pekerjaan pegawai. 
     

Indikator Prestasi Kerja 

1 Saya melaksanakan tanggung jawab lebih dan harapan 

perusahan. 
     

2 Saya menerima penghargaan atas prestasi kerja yang 

sudah saya lakukan  
     

Indikator Pengakuan dari atasan dan pekerjaan itu sendiri 

1 Saya selalu mendapatkan pujian dari Atasan, atas kinerja 

melebihi standar. 
     

2 Saya diberikan pujian oleh Atasan, atas kedisplinan saya 

dalam kehadiran. 
     

 

 



 

 

 

Responden 
Organizational Citizenship Behavior X1 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total 

1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 24 

2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 22 

3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

5 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

6 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26 

7 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

8 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 23 

9 2 5 2 2 2 3 3 3 3 3 28 

10 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

11 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

12 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26 

13 3 5 3 3 3 2 2 2 2 2 27 

14 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 24 

15 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 24 

16 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

17 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

19 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 24 

20 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

21 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 24 

22 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 24 

23 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

24 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26 

25 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

26 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

27 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 26 

28 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26 

29 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

31 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

32 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

33 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

34 3 3 3 3 3 2 1 2 1 1 22 

35 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 27 

36 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 24 

37 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26 

38 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

39 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

40 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 



 

 

 

41 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

42 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 24 

43 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

44 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 26 

45 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

48 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

49 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

50 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

51 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

53 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 27 

54 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

55 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

56 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

57 5 5 5 5 3 3 2 2 2 2 34 

58 3 3 3 3 3 5 4 5 4 4 37 

59 2 2 2 2 2 5 4 5 4 4 32 

60 3 3 3 3 3 5 4 5 4 4 37 

61 2 2 2 2 2 2 4 5 4 4 29 

62 2 2 2 2 2 2 4 5 4 4 29 

63 3 3 3 3 3 3 4 5 4 4 35 

64 2 2 2 2 2 2 4 5 4 4 29 

65 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 35 

66 2 2 2 2 2 5 5 4 4 4 32 

67 3 4 5 4 4 2 2 2 2 2 30 

68 3 4 5 4 3 3 3 3 3 3 34 

69 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 26 

70 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 19 

71 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 23 

72 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 23 

73 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

74 4 4 5 5 4 4 3 3 3 3 38 

75 4 4 5 5 4 4 2 2 2 2 34 

76 4 4 5 5 4 4 5 2 2 2 37 

77 4 4 5 5 4 4 2 2 2 2 34 

78 2 4 2 5 2 2 2 2 2 1 24 

79 4 5 5 5 4 2 2 2 2 2 33 

80 2 2 2 2 2 4 5 4 4 5 32 

81 2 3 2 2 2 2 5 1 1 1 21 

82 2 1 2 1 2 1 2 3 1 1 16 



 

 

 

83 3 5 4 5 5 5 2 2 2 2 35 

84 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 30 

85 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 21 

86 3 2 3 2 2 1 2 2 4 2 23 

87 2 2 2 3 1 3 3 3 1 1 21 

88 3 2 2 2 3 3 3 3 1 1 23 

89 3 3 3 3 1 1 2 2 1 2 21 

90 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

91 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 24 

92 2 2 2 2 1 3 3 1 1 3 20 

93 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

94 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 23 

95 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

96 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26 

97 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 19 

98 2 3 3 2 3 2 4 4 1 1 25 

99 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 24 

100 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Responden 
Motivasi Kerja X2 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total 

1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

2 2 4 2 4 2 2 2 2 1 1 22 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 31 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

6 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 34 

7 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

8 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 

9 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 

10 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

11 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

12 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

13 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

14 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26 

15 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

16 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

17 3 5 5 5 5 3 3 3 3 3 38 

18 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 36 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

20 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 

21 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

22 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

23 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

24 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

25 3 5 5 3 3 3 3 4 4 4 37 

26 3 5 3 3 3 2 2 2 2 2 27 

27 3 5 5 4 3 3 2 2 2 2 31 

28 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 34 

29 3 5 5 4 3 3 3 3 4 4 37 

30 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 

31 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 

32 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

33 2 2 2 2 2 4 5 4 5 4 32 

34 5 4 5 3 3 3 5 5 3 3 39 

35 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

36 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26 

37 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26 

38 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 34 

39 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 36 

40 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 22 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 



 

 

 

42 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 30 

43 2 2 2 2 2 5 4 4 4 4 31 

44 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26 

45 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

46 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

47 2 2 4 2 2 2 3 3 3 3 26 

48 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 25 

49 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

50 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

51 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 

52 5 5 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

53 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 27 

54 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 23 

55 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

56 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26 

57 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

58 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26 

59 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26 

60 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 25 

61 3 5 4 5 2 2 2 2 2 2 29 

62 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 23 

63 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26 

64 5 5 5 4 4 2 2 2 2 2 33 

65 5 5 5 4 2 2 2 2 2 2 31 

66 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 34 

67 2 2 2 2 2 2 4 4 4 3 27 

68 2 2 2 2 2 2 4 4 4 3 27 

69 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

70 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

71 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

72 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

73 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 36 

74 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

75 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

76 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 34 

77 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 

78 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 29 

79 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 

80 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 24 

81 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 30 

82 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

83 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 23 

84 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 31 



 

 

 

85 2 2 1 2 1 1 3 3 3 3 21 

86 3 2 3 2 4 2 4 1 1 1 23 

87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 

88 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

89 4 4 1 4 4 2 1 2 2 1 25 

90 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 

91 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 24 

92 2 4 2 4 2 4 2 1 1 1 23 

93 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 38 

94 3 3 3 3 3 3 5 2 2 2 29 

95 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 24 

96 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 32 

97 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 22 

98 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 24 

99 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 25 

100 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Responden 
Kinerja Y 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Total 

1 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 40 

2 2 2 3 3 2 2 3 4 1 1 23 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

4 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 40 

5 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 40 

6 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

7 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

8 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

9 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

10 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

11 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

12 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

13 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

14 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

15 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

16 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 44 

17 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

18 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

19 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

20 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

21 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

22 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 43 

23 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

24 5 5 2 5 5 5 4 4 4 4 43 

25 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

26 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

27 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

28 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 

29 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

30 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

31 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

32 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

33 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 43 

34 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

35 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 42 

36 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 48 

37 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

38 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 40 

39 1 1 2 2 3 3 2 2 1 2 19 

40 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

41 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 



 

 

 

42 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

43 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

44 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

45 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

46 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

47 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

48 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

50 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

51 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

52 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

53 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

54 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

55 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

56 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

57 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

58 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

59 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

60 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

61 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 46 

62 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

63 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

64 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

65 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

66 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

67 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

68 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

70 2 2 2 1 1 1 2 1 2 5 19 

71 2 2 2 3 3 3 5 2 1 1 24 

72 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

73 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

74 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

75 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47 

76 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47 

77 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

78 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

79 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 

80 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 46 

81 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

82 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 19 

83 2 4 3 3 3 2 2 2 1 1 23 

84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 



 

 

 

85 2 2 2 3 3 3 2 3 1 1 22 

86 2 2 5 2 2 2 2 5 3 3 28 

87 4 3 4 3 5 2 2 2 3 3 31 

88 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 44 

89 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 29 

90 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

91 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 26 

92 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 25 

93 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 43 

94 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 42 

95 2 2 2 2 2 3 2 3 4 4 26 

96 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

97 2 2 3 3 2 4 2 2 1 1 22 

98 2 2 3 3 3 2 2 2 3 5 27 

99 2 2 2 2 3 5 5 5 5 5 36 

100 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 
 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

  



 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 


